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ABSTRAK
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengelompokan  kecamatan  di  Tana  Luwu  berdasarkan  hasil
pertanian,  sehingga  dapat  diketahui  kecamatan  penghasail  pertanian  yang  paling  produktif,
cukup,  dan  kurang  produktif.  Metode  yang  digunakan  dalam penelitian  ini  adalah  analisis
cluster  K-Means dengan menentukan terlebih dahulu jumlah kelompok yang akan dibentuk.
Hasil  dari  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  dari  54  kecamatan  di  Tana  Luwu,  terdapat  6
kecamatan yang berada pada kelompok produktif  dan 48 kecamatan pada kelompok kurang
produktif.
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I. PENDAHULUAN
Analisis cluster merupakan salah satu
analisis  yang bertujuan  untuk
mengelompokkan  objek  yang  berdasarkan
sifat dan ciri yang sama dimana kelompok
yang  terbentuk  nantinya  akan  bersifat
homogen  antar  anggota  pada  kelompok
yang sama [1]. Salah satu pendekatan yang
biasa  digunakan  dalam  analisis  cluster
adalah  dengan  menggunakan  algoritma  k-
means. Kelebihan algoritma k-means yaitu
mampu  mengelompokan  objek  besar  dan
pencilan  objek  dengan  sangat  cepat
sehingga  mempercepat  proses
pengelompokan.  Selain  itu,  proses  iterasi
pada  algoritma  ini  akan  berhenti  dalam
keadaan optimum lokal [2].
Algoritma  K-means  saat  ini  sudah
banyak  digunakan  dalam berbagai  bidang
antara  lain  Ong  [3]  telah  menggunakan
algoritma  k-means  dalam  menentukan
strategi  marketing  untuk  President
University. Selain itu ada juga Borkowska
dan Niszczota [4] menggunakan algoritma
k-means  dalam  mengelompokkan  turis  di
Polandia  Timur.  Sedangkan,  Bastian  [5]
menerapkan  algoritma  ini  untuk
mengelompokkan  penyakit  menular
manusia pada Kabupaten Majalengka.
Algoritma k-means  dalam penelitian
ini  akan  digunakan untuk  pengelompokan
kecamatan di Tana Luwu berdasarkan hasil
tanaman pangan.  Adapun tanaman pangan
yang  dimaksud  adalah  padi,  jagung,  ubi
kayu  [6].  Tana-Luwu  ini  juga  disebut
sebagai  Bumi  Sawerigading, yaitu daerah
bekas  Kerajaan  Luwu  yang  terletak  di
provinsi  Sulawesi  Selatan.  Secara
administratif, Tana-Luwu dibagi menjadi 4
kabupaten dan kota yaitu  Kabupaten Luwu
dengan  ibu  kota  Belopa,  Kota  Palopo,
Kabupaten  Luwu  Utara dengan  ibu  kota
Masamba  dan  Kabupaten  Luwu  Timur
dengan ibu kota Malili [7].
Lahan di Tana Luwu terkenal cukup
subur  untuk  sektor  tanaman  pangan,
perkebunan ataupun sayuran. Khusus untuk
tanaman  pangan  sebagai  makanan  pokok,
luas  lahan  sawah  Kabupaten  Luwu  Utara
sekitar  3,7% dari  luas wilayah luwu utara
[10].  Untuk  Kabupaten  Luwu  Timur  luas
sawah 3,72% [9], Kabupaten Luwu sebesar
12,9% [8] dan untuk Kota Palopo sebesar
10,87% dari luas wilayah Kota Palopo [6].
Dari  hasil  pengelompokkan
kecamatan  berdasarkan  hasil  produksi
tanaman  pangan,  nantinya akan diketahui
kecamatan  mana  yang  menghasilkan
tanaman  pangan  terproduktif  sehingga
distribusi  tanaman  pangan  di  Tana  Luwu
dapat dikontrol.
II. METODE
II.1. Tahapan Penelitian 
Prosedur dalam melakukan penelitian
ini adalah sebagai berikut:
a. Studi  literatur,  studi  ini dilakukan
dengan cara mengumpulkan teori-teori
yang  dibutuhkan,  baik  dari  buku
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ataupun  jurnal  yang  berhubungan
dengan  analisis  cluster  dengan
menggunakan algoritma k-means.
b. Pengumpulan data, data pertanian yang
berasal  dari  BPS  dikumpulkan  untuk
selanjutnya  dipilih  variabel  yang
sesuai dengan kebutuhan penelitian.
c. Tabulasi  data,  setelah  data  yang
dibutuhkan telah terkumpul dilakukan
tabulasi  data.  Yaitu  dengan
menginputkan  data  ke  dalam  bentuk
tabel ataupun dalam diagram.
d. Melakukan analisis deskriptif, analisis
ini  dilakukan  untuk  mengetahui
kecamatan yang mempunyai  produksi
terbanyak untuk tiap variabel. 
e. Tahap  analisis  data,  data  yang  telah
dikumpulkan  dan  ditabulasi,
selanjutnya  akan  dianalisis
menggunakan  analisis  cluster  dengan
menggunakan  algoritma  k-means
untuk  mengelompokkan  kecamatan
yang  ada  di  Tana  Luwu  berdasarkan
hasil pertanian yang diperoleh.
f. Melihat  urutan  variabel  yang  paling
berpengaruh  terhadap  proses
klasifikasi.
II.2. Teknik Pengumpulan Data
Dalam  penelitian  ini  data  yang
digunakan  adalah  data  sekunder  tentang
hasil  pertanian  yang  berasal  dari  Badan
Pusat  Statistika  Kota  Palopo,  Kabupaten
Luwu Timur,  Kabupaten  Luwu Utara  dan
Kabupaten Luwu tahun 2016. Berdasarkan
hal tersebut, maka teknik pengumpulan data
yang  digunakan  yaitu  dengan  mengambil
data BPS masing-masing kabupaten.
II.3. Teknik Analisis Data
Berdasarkan  Rencher  [11],  analisis  data
pada metode cluster dengan menggunakan
algoritma  k-means  memiliki  beberapa
langkah sebagai berikut:
a. Menentukan jumlah cluster (k). Dalam
penelitian  ini  jumlah  cluster  adalah
sebanyak  2.  Cluster  pertama  adalah
kelompok produktif dan  Cluster kedua
adalah kurang produktif.
b. Langkah  kedua  adalah  menentukan
pusat cluster secara random
c. Langkah  ketiga  adalah  membuat
program  dengan  menggunakan
algoritma  k-means  sehingga
memudahkan dalam menentukan jarak
Euclidean  tiap  data  dengan  pusat.
Persamaan  (1)  di  bawah  untuk
menghitung Euclidean distance adalah
sebagai berikut:
 adalah  dua  data  yang  akan
dihitung jaraknya , p adalah banyaknya
dimensi  yang  digunakan,  dan  d(i,j)
adalah  jarak  euclidean  yang  akan
diukur  dari  data  ke  pusat  cluster
(centroid)
d. Membentuk  kelompok  awal
berdasarkan  Euclidean  distance  yang
telah dihitung
e. Menentukan  centroid  baru  dengan
menggunakan persamaan
dimana
: pusat cluster ke-m variabel p
m : 1, 2, ..., k
: jumlah objek pada kelompok ke-m
k : jumlah kelompok
q : 1, 2, ..., p
 :  nilai  pengamatan  objek  ke-i
variabel ke-q
: 1, 2, ..., n
Melakukan iterasi dengan mengulang
langkah  c,d,  dan  e  hingga  tidak  ada  lagi
data yang berpindah kelompok.
III. HASIL DAN ANALISA
Setelah  melakukan  tabulasi  data
untuk memudahkan analisis, data diinput ke
dalam  algortima  K-Means.  Langkah
pertama yang dilakukan adalah menentukan
banyaknya  kelompok yang ingin dibentuk,
pada penelitian ini jumlah kelompok yang
dibentuk  adalah  2.  Langkah  selanjutnya
adalah menentukan titik pusat cluster secara
random.
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Sebelum menghitung jarak euclidean,
pada tabel 1 di bawah diberikan gambaran
umum  mengenai  hasil  produksi  tanaman
pangan  pada  4  daerah  Tana  Luwu.  Hasil
analisis deskriptif untuk tiap jenis tanaman
pangan dapat dilihat pada tabel 1 di bawah:
Tabel  1.   Kecamatan  Penghasil  Tanaman
Pangan
Pada  tabel  1  terlihat  5  kecamatan
sebagai penghasil terbesar untuk tiap jenis
tanaman pangan. Tana Luwu terbagi atas 4
Kabupaten  dan  Kota,  yaitu  Kabupaten
Luwu, Kabupaten Luwu Timur, Kabupaten
Luwu, dan Kota Palopo. Namun pada tabel
1  terlihat  bahwa  hanya  3  kabupaten  yang
mendominasi  penghasil  terbanyak  untuk
jenis  tertentu  tanaman  pangan.  Hal  ini
dikarenakan  luas  panen  ketiga  kabupaten
tersebut  sangat  besar.  Seperti  yang
dilaporkan [8] bahwa luas panen Kabupaten
Luwu untuk tanaman pangan adalah sekitar
65,697  Ha,  untuk  Luwu  Timur  sekitar
42,742  Ha,  dan  untuk  Kabupaten  Luwu
Utara 47,424 Ha.  Sedangkan Kota Palopo
yang  tidak  terdaftar  dalam tabel  1  hanya
memiliki  luas  panen  sekitar  722  Ha  atau
sekitar 1% dari luas panen Luwu memiliki
luas panen terbesar di Tana Luwu.
Selanjutnya,  dengan  menggunakan
bantuan program Matlab dalam merancang
algoritma K-Means dan SPSS 19, maka ada
beberapa  hasil  analisis  yang  didapatkan.
Pertama,  jumlah  iterasi  yang  dibutuhkan
sehingga  data  tidak  berpindah  lagi
sebanyak  4 iterasi  dengan jarak minimum
antar  pusat  cluster  yang  terjadi  adalah
6,329.
Kelompok kecamatan yang terbentuk
berdasarkan  produktifitas  tanaman  pangan
dapat dilihat pada tabel 2 dan 3.
Tabel  2 menunjukkan bahwa cluster
1  merupakan  kelompok  kecamatan  yang
produktif  dalam  menghasilkan  tanaman
pangan,  dengan  jumlah  kecamatan
sebanyak  6.  Kecamatan-kecamatan
tersebut  berada  di  2  kabupaten,  yaitu  2
kecamatan  di  Luwu  Timur,  dan  4
kecamatan di Kabupaten Luwu Utara.
Tabel  2.   Kelompok  Kecamatan  pada
Cluster I (Produktif)
Kabupaten  Luwu  Utara  memang
terkenal dengan tanaman pangannya, setiap
tahun  mengalami  surplus  sehingga  dapat
mencukupi  ketersediaan  untuk  semua
kecamatannya  [12].  Begitupun  dengan
Kabupaten  Luwu  Timur,  khususya
Kecamatan  Burau  dengan  hasil  pertanian
yang melimpah. 
Hasil  pertanian  dari  Kecamatan
Burau sendiri yaitu 48,769 ton untuk padi,
4,818 ton untuk  jagung,  dan  ubi  kayu  88
ton.  Dengan  hasil  ini  menjadikan
Kecamatan  Burau  dengan  penghasil
tanaman  pangan  tertinggi  di  Tana  Luwu,
lalu diikuti oleh 5 kecamatan lainnya pada
cluster 1.
Gambar  1  di  bawah  memberikan
deskripsi  secara  visual  tentang  kecamatan
yang berada pada kategori produktif.
Gambar 1.  Jumlah Produksi Cluster I
Pada gambar 1 terlihat bahwa produksi
padi  (ton/10)  pada  6  kecamatan  memang
sangat  tinggi  dibandingkan hasil  pertanian
lainnya,  yaitu  jagung dan  ubi  kayu  (ton).
Produksi  padi  tertinggi  pada  Wotu,
sedangkan  untuk  jagung  pada  kecamatan
Baebunta. Adapun untuk produksi ubi kayu,
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kecamatan dengan penghasil tertinggi yaitu
pada Sukamaju untuk kelompok produktif.
Selanjutnya,  untuk  kelompok
kecamatan pada kategori  kurang produktif
dapat dilihat pada tabel 3 di bawah.





































































































































































































Terdapat 48 kecamatan pada cluster 2
atau  kategori  kurang  produktif.  Palopo
sebagai  satu-satunya  kotamadya
menempatkan seluruth kecamatannya  pada
cluster  ini.  Begitupun  dengan  Kabupaten
Luwu.  Kecamatan  Suli  pada  kabupaten
luwu  cukup  menghasilkan  namun
berdasarkan analisis,  daerah tersebut  tidak
teramsuk  pada  kategori  produktif.
Kecamatan  Suli  menghasilkan  11.584  ton
padi, 482 ton jagung, dan 71 ton ubi kayu.
Berdasarkan  tabel  3,  terlihat  bahwa
terdapat  22  kecamatan  dari  Kabupaten
Luwu, 9 Kecamatan dari Kabupaten Luwu
Timur, 8 Kecamatan dari  Kabupaten Luwu
Utara, dan 9 kecamatan dari Kota Palopo.
Tiga  kecamatan  yang  berada  pada  list
terakhir di tabel 2 berasal dari 3 kabupaten
yang  berbeda,  kecamatan  tersebut  adalah
Masamba,  Angkona,  dan  Latimojong.
Untuk  hasil  padi,  ketiga  daerah  tersebut
menghasilkan  masing-masing  27,951  ton,
21,690  ton,  dan  4,839  ton.  Untuk  jagung
masing-masing  4,784  ton,   5266  ton  dan
Latimojong kurang dari 1 ton. Sedangkan,
untuk  ubi  kayu  masing-masing
menghasilkan 63 ton, kurang dari 1 ton, dan
445 ton. Hasil ini yang menjadikan daerah-
daerah  ini  masuk  dalam  kategori  list
terbawah pada kategori kurang produktif.
Pada awalnya, analisis cluster banyak
digunakan  untuk  data  kesehatan  [13].
Seiring  berjalannya  waktu,  analisis  ini
sudah  mulai  digunakan  untuk  bidang-
bidang lain, seperti bidang pendidikan [14].
Penelitian ini menunjukkan bahwa analisis
cluster  menggunakan  algoritma  k-means
juga  dapat  diterapkan  pada  bidang
pertanian.  Sehingga  mindset  penggunakan
metode  analisis  cluster  ini  semakin  luas.
Selain  itu,  penelitian  ini  juga  akan
berdampak  pada  bidang  sosial-ekonomi,
yaitu  daerah-daerah  yang  dianggap
produktif  dalam tanaman pangan sehingga
dapat  dijadikan sentra  pembelian  tanaman
pangan.  Hal  ini  dapat  memangkas  biaya
transportasi dan distribusi yang selama ini,
baik  pengambilan  tanaman  pangan  untuk
dijual  kembali  dan  untuk  penjualan
dilakukan  di  luar  Tana  Luwu.  Manfaat
penelitian  secara  tidak  langsung  adalah
dapat  digunakan  dalam  dasar  penentu
kebijakan  untuk  menentukan  apa  yang
harus  ditingkatkan  dalam  hal  tanaman
pangan  untuk  kecamatan  yang  dianggap
produktif,  rata-rata dan penghasil  tanaman
pangan  rendah.  Sehingga  nantinya
diharapkan  terjadi  keseimbangan  antara
kecamatan  penyedia  dan  kecamatan  yang
menggunakan. 
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Gambar 2.  Pembagian Cluster pada Peta Tana Luwu
Pada  gambar  2  terlihat  bahwa  dari
keseluruhan daerah di Tana Luwu, terdapat
dua warna yang mendominasi yaitu merah
dan  kuning  dimana  masing-masing
mewakili  kecamatan  yang  produktif  dan
kurang produktif. Daerah produktif tersebar
banyak  di  bagian  barat  hingga  ke  tengah
dan  beberapa  kecamatan  di  bagian  timur,
sedangkan  bagian  yang  kurang  produktif
terletak di  bagian selatan dan beberapa di
bagian utara.
Adapun  untuk  daerah  yang  cukup
produktif  dan  digambarkan  dengan  warna
hijau,  hanya  sebagian  kecil  dan  lokasinya
sekitar di tengah-tengah dari wilayah Tana
Luwu.
IV. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan  dapat  disimpulkan  bahwa
tanaman  pangan  yang  paling  banyak
produksinya di wilayah Tana Luwu adalah
tanaman  pangan  padi  dan  yang  paling
sedikit  adalah ubi kayu.  Berdasarkan hasil
analisis  cluster,  terdapat  6  Kecamatan
dalam  kelompok  produktif  yang
menghasilkan  tanaman  pangan,  yaitu
Burau,  Wotu,  Sabbang,  Baebunta,
Sukamaju  dan  Tanalili.  Sedangkan
kelompok  kurang  produktif  ada  48
Kecamatan  yang  tersebar  pada  empat
Kabupaten.
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